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Abstrak
 

Bagian Kesatuan Pemangkuan Hutan (BKPH) Temanggung adalah salah satu bagian dari Kesatuan

Pemangkuan Hutan (KPH) Kedu Utara, Perum Perhutani Unit 1 Jawa Tengah, yang luas kawasan hutannya

mencapai 5.410,50 hektar. Luas tersebut tersebar di antara Gunung Tierep (RPH Jumprit) 1.569,00 hektar,

Gunung Sindoro (RPH Kwadungan) L761,30 hektar, dan Gunung Sumbing (RPH Kecepit dan RPH

Kemloko), yang masingmasing mempunyai 1.213,90 hektar dan 866,20 hektar. Kerusakan hutan yang

terjadi di BKPH Temanggung semuanya terjadi di kawasan hutan lindung yang digunakan sebagai lahan

pertanian khususnya untuk tanaman semusim seperti tembakau. Data dari BKPH Temanggung

memperlihatkan, bahwa Iuas kawasan hutan lindung terbesar yang dibuka untuk pertanian sampai tahun

2004 terdapat pada kawasan Gunung 'Sindoro (RPH Kwadungan). Dad 1.761,30 hektar yang digunakan

untuk hutan lindung, 1.353.50 hektar (76,00%) dari hutan lindung telah digunakan untuk lahan pertanian,

khususnya untuk tanaman semusim seperti tembakau.

 

Penelitian ini bertujuan untuk niengetahui dan menganalisis: (1) Pengaruh dari variabel sosial ekonomi

masyarakat pada setiap desa yang sudah dibina dan belum dibina terhadap kelestarian fungsi hutan lindung

Gunung Sindoro Kecamatan Bansari Kabupaten Temanggung, (2) Faktor-faktor yang melatarbelakangi

terhadap terjadinya pembukaan lahan di kawasan hutan lindung Gunung Sindoro Kecamatan Bansari

Kabupaten Temanggung, dan (3) Upaya penanggulangan dan pencegahan pembukaan lahan di kawasan

hutan lindung Gunung Sindoro Kecamatan Bansari Kabupaten Temanggung.

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: (1) Variabel sosial ekonomi masyarakat pada setiap

desa yang sudah dibina dan belum dibina mempunyai pengaruh terhadap kelestarian fungsi hutan lindung

Gunung Sindoro Kecamatan Bansari Kabupaten Temanggung, (2) Pembukaan hutan lindung

dilatarbelakangi oleh adanya masyarakat mengetahui aturan-aturan yang berlaku dalam hutan lindung

namun terdesak olah kebutuhan ekonomi, sehingga terpaksa membuka hutan untuk meningkatkan

pendapatan, sebagai akibat harga tembakau yang rendah, dan (3) Penanggulangan dan pencegahan

pembukaan lahan hutan lindung di kawasan IIutan Lindung Gunung Sindoro dapat dilakukan dengan cara

meningkatkan pendapatan masyarakat melalui kerjasama yang sinergis antara Pemerintah Daerah,

perusahaan rokok (gudang garam dan jarum), dan masyarakat setempat.

 

Penelitian ini dilakukan di Kawasan Hutan Lindung Gunung Sindoro (KPH Kwadungan). Metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif dianalisis dengan
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regresi berganda, yaitu untuk melihat hubungan antara faktor sosial ekonomi masyarakat terhadap luas hutan

lindung yang dibuka.

 

Metode kualitatif dianalisis dengan tabulasi terhadap data yang berkaitan dengan persepsi masyarakat dan

penegakan hukum. Data primer dan sekunder dikumpulkan dengan metode wawancara mendalam.dan

dokumenter.

 

Hasil analisis memperlihatkan, bahwa pada desa yang sudah dibina variabel sosial ekonomi yang

berpengaruh nyata terhadap luas hutan lindung yang dibuka di Desa Bansari adalah jumlah tanggungan

kepala keluarga dan pendapatan per kapita per tahun (P-value = 0,004* dan P-value = 0,025*), Desa

Mranggen Tengah adalah luas lahan yang dimiliki dan pendidikan formal (P-value = 0,041* dan P-value =

0,037*), dan Desa Mojosari adalah umur kepala keluarga (P-value = 0,044*). Pada desa yang belum dibina

variabel sosial ekonomi yang berpengaruh nyata terhadap luas hutan lindung yang dibuka di Desa Candisari

adalah jumlah tanggungan keluarga dan pendapatan per kapita per tahun (P-value = 0,046* dan P-value =

0,029*), Desa Mranggen kidul adalah umur kepala keluarga dan jumlah tanggungan keluarga (P-value =

0,007* dan P-value = 0,002*), dan Desa Tlogowero adalah jumlah tanggungan kepala keluarga (P-value =

0,022*). Pada desa yang sudah dibina dan belum dibina sebanyak 95,56% responden dan 86,67% responden

mengetahui keberadaan kawasan hutan lindung, serta 97,78% responden dan 95,56% responden pada desa

yang sudah dibina dan belum dibina menyatakan, bahwa merambah hutan lindung adalah perbuatan yang

dilarang_ Sebanyak 95,56% responden dari desa yang dibina dan 88,89% responden dari desa yang belum

dibina menyatakan, bahwa merambah hutan lindung bermanfaat untuk memperoleh pendapatan yang lebih

tinggi. Upaya penanggulangan dan pencegahan yang telah dilakukan adalah reboisasi, penyuluhan dan

penegakan hukum.

 

Kesimpulan penelitian ini adalah: (1) Faktor-faktor sosial ekonomi mempunyai pengaruh terhadap

kelestarian .fungsi hutan lindung Gunung Sindoro: (a) pada desa yang sudah dibina faktor sosial ekonomi

yang mempunyai pengaruh terhadap kelestarian fungsi hutan lindung gunung sindoro di Desa Bansari

adalah jumlah tanggungan kepala keluarga dan pendapatan per kapita per tahun, Desa Mranggen Tengah

adalah luas lahan yang dimiliki dan pendidikan formal, dan Desa Mojosari adalah umur kepala keluarga. (b)

pada desa yang belum dibina faktor sosial ekonomi yang mempunyai pengaruh terhadap kelestarian fungsi

hutan lindung Gunung Sindoro di Desa Candisari adalah jumlah tanggungan kepala keluarga dan

pendapatan per kapita per tahun, Desa Mranggen KiduI adalah umur kepala keluarga dan jumlah

tanggungan kepala keluarga, dan Desa Tlogowero adalah jumlah tanggungan kepala keluarga. (2) Faktor-

faktor yang melatarbelakangi terjadinya pembukaan lahan di kawasan hutan lindung Gunung Sindoro karena

masyarakat terdesak oleh kebutuhan ekonomi (harga tembakau yang rendah) sehingga untuk meningkatkan

pendapatan, masyarakat. terpaksa melakukan pembukaan lahan, walaupun melanggar aturan-aturan yang

berlaku di kawasan hutan lindung. (3) Upaya penanggulangan dan pencegahan terjadinya pembukaan lahan

di areal hutan lindung Gunung Sindoro Kecamatan Bansari dapat dilakukan dengan meningkatkan

pendapatan masyarakat di sekitar kawasan hutan lindung Gunung Sindoro, melalui kerjasama yang sinergis

antara Pemerintah Daerah, perusahaan rokok (gudang gamin dart jarum), dan masyarakat, serta adanya

penegakan hukum yang konsekuen.

 



Saran dalam penelitian ini adalah: (1) Perlu adanya kerjasama yang sinergis antara petani, Pemerintah

Daerah dan perusahaan rokok (Gudang Garam dan Jarum), sehingga diharapkan harga tembakau akan

mengalami peningkatan, dan (2) Perlu dibuat adanya pembatasan pemanfaatan lahan, agar tidak terjadi

kerusakan lahan di wilayah hutan lindung.

<hr><i>The Unit of Temanggung `s Forest Administration (BKPH) is the one part of The North Kedu

Forest Administration Unit (KPH) which is under The Central Java Unit I Perum Perhutani, in charge of

5,410.50 hectares covered by forest_ That area consists of 1,569.00 hectares of Tlerep Mount (RPH

Jumprit), 1,761.30 hectares of Sindoro Mount (RPH Kwadungan), 1,213.90 hectares of RPH Kecepit and

866.20 hectares of RPH Kernloko. The RPH Kecepit and RPH Kemloko are located in Sumbing Mount. The

forest degradation of Temanggung BKPH's happened in almost the whole area of the protected forest which

is used by the agriculture, especially by the annual crop plantation such as tobacco. BKPH Temanggung

states that the biggest opened protected forest area until 2004 for, the apiculture is happpened in Sindoro

Mount area (RPH Kwadungan). That area is especially used as_lobacco's plantation which includes 76.00%

(1,353.50 hectares) of 1,761.30 hectares protected forest.

 

This research aims to study: (1) The impact of the community's socio-economic variables on the

preservation of protected forest in Sindoro Mount, Bansari District of Temanggung Regency; (2) The

driving factors of forestry opening at The Sindoro Mount protected forest of Bansari District of

Temanggung Regency; (3) The solutions and preventions of forestry opening at The Sindoro Mount

protected forest of Bansari District of Temanggung Regency.

 

The hypothesis of this study are: (1) The community's socio-economic influence the preservation of the

protected forest of Sindoro Mount; (2) The opening of protected forest in Sindoro Mount is being done by

the community who have to increase their income as the impact of the decreasing of tobacco's price to fulfil

their economic needs, eventhough they know the rules of protected forest; (3) The solutions and prevention

of forestry opening at The Sindoro Mount protected forest can be done by sinergisting the cooperation

between the Local Goverment and the Cigarette Company (Gudang Garam and Jarum) with the local

community to increase the community's income.

 

This research was conducted at the Sindoro Mount Protected Forest (RPH Kwadungan) using the

quantitative and qualitative method. The quantitative method were analyzed by using the multiple regression

to study the relation between the community's socio-economic factors and the use of lands within the

protected forest and its use as plantation. This research also used the qualitative method to analyze the

relation of local community and law enforcement by using the tabulation of data. The primary and

secondary data were collected by depth interviewing and documenting.

 

The analysis states that: (1) The community's socio-economic factors of the constructed village which

impacts significantly to the forestry opening area are the number of family members and annual personal

income (P-value-0.004' and P-value-0.025') for Bansari Village, the area of land owning and formal

education (P-value-0.041' and P-value-0.037') for Central Mranggen Village and the age of the head of the

family (P-value=0.044') for Mojosari Village. The community's socio-economic factors of the non-

constructed village which impacts significantly to the forestry opening area are the number of family



members and annual personal income (P-value-0.046' and P-value-0.029') for Candisari Village, the age of

the head of the family and the number of family members (P-value-0.007* and P-value ).002*) for

Mranggen Village and the number of family members (P-value--0.022*) for Tlogowero Village; (2) There

are 95.56% respondents of constructed village and 86.67% respondents of non-constructed village knows

the protected forest area, there are 97.78% respondents of constructed village and 95.56% respondents of

non-constructed village slates the forestry opening is illegally action, there are 95.56% respondents of

constructed village and 88.89% respondents of non-constructed village states that the forestry opening

increase the income; and (3) The solutions and preventions that have been doing consists of replantation,

information giving and law enforcing.

 

The conclusions of this study are: (1) The community's socio-economic factors of the constructed village

which impacts significantly to the forestry opening area consists of the number of family members and

annual personal income for Bansari Village, the area of land owning and formal education for Central

Mranggen Village and the age of the head of the family for Mojosari Village. The community's socio-

economic factors of the non-constructed village which impacts significantly to. the forestry opening area

consists of the number of family members and annual personal income for Candisari Village, the age of the

head of the family and the number of family members for Mranggen Village and the number of family

members for Tlogowero Village; (2) The opening of protected forest in Sindoro Mount is being done by the

community who have to increase their income as the impact of the decreasing of tobacco's price to fulfil

their economic needs, eventhough they know the rules of protected forest; (3) The solutions and preventions

of forestry opening at The Sindoro Mount protected forest can be done by sinergisting the cooperation

between_the Local Goverment and the Cigarette Company (Gudang Garam and Jarum) with the local

community to increase the community's income and forming the consequen law enforcement

 

The suggestions of this study ere: (1) There should be a synergistic cooperation between The Local

Government and The Tobacco Company (Gudang Garam and Jarum) with The Local Farmers to maintains

the good balance of tobacco supply-demand and price; (2) There should be a local regulation to protect the

forest and effort to build people's legal awareness.</i>


